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ABSTRAK - Standar pengadaan beras dalam negeri yang telah disepakati oleh BULOG dan 
instansi lain yang berkaitan merupakan pedoman dasar dalam transaksi jual beli beras dalam 
negeri. Dalam hal ini, derajat sosoh merupakan saluh satu komponen persyaratan kuantitatif yang 
penting terhadap kualitas beras yang diproduksi. Persyaratan kuantitatif derajat sosoh untuk 
adalah minimum 90%. 
Derajat sosoh adalah jumlah terkelupasnya lapisan katul dan lembaga terhadap beras pecah kulitnya yang 
dinyatakan dalam persen. Pengukur:1n derajat sosoh beras hingga saat ini masih menggunakan cara konvensional 
seperti cara perbandingan dan pengujian dengan metoda pewarna (methylen blue). Metode pengukuran seperti itu 
dirasakan sudah kurang efektif lagi dilihat dari segi kuantitas dan kualitasnya. Metode lain yang digunakan adalah 
dengan memanfaatkan sifat optik dari beras yaitu derajat keputihan (Whiteness), dimana penelitian ten tang 
pemanfaatan whiteness meter sebagai indikator utama untuk men entukan derajat sosoh beras pernah dilakukan oleh 
Mulyo Sidik [I] . Metode yang digunakan adalah model regresi linear. namun terdapat kelemahan yai tu hanya bisa 
digunakan untuk beras dengan derajat sosoh 70% sid 100%. 

Penelitian ini mencoba untuk mendapatkan altematif lain model sistem pengukuran menggunakan ju~y . 
Berdasarkan hasil penelitian ini. pemodelan sistem dengan metode fuuy type sugeno memil iki akurasi yang sangat 
tinggi untuJ..: dengan kesa laha n rata-rata penguJ..:uran sekitar 0,06 % 

Kala Kunci : Derajat sosoh. logi ka fu zzy, sistem pengukuran 

LATAR B£LAKAJ\G dalam persen (% beratlberat) . Pengukuran deraja t 
sosoh secara konvensional dapat dil akuk an sebagai 

Penerapan perJ..:embangan tekno logi sistem berikut: 
pengukuran sangat pesat dan kompleks selring 

I . Timbang beras sampel utuh (mi sal = x gram)dengan kemaj uan zaman dan kebutuhan pada suatu 
industr: . Oimana diperlukan sua tu sislem pengukuran 2. Sosoh dengan Test ing Mill dengan lama waktu 
yang mempunyai nilai akurasi yang dapat mendekati tertentu 
ni la i sesungguhn ya seh ingga membuat pengukuran 

3. Timbang juml ah katul yang terkelupas (misal = ymenjadi lebih mudah dan dapat menghasilkan suat u 
gram ) produk yung diinginkan . 

4. Hitungjum lah katu l terhadap conroh semula (misa l Standar pengadaan beras dalam negeri yang tela h 
= z gram) disepakati oleh BULOG dan instansi lain yang 

berkaitan merupakiln redoman dasar dalarn tran sa ks i 5. Oerajal sosoh heras dapat d ih itung dengan 
jua l beli beras daiam nege ri . Oalam hal ini. derajat peisamaan 
sosoh merupaJ..:an salah satu komponen persyaratan 
kuantitatif yang penting lerhadap kualitas beras yang y

OS = - x 100% .... ...... . ( I ) 
diproduksi. Persyaratan kuantitatif derajat sosoh z 
untuk beras kualitas B (medium standar) adalah 
minimum 90%. Penguk uran deraj at sosoh beras hi ngga saat ini masih 

menggunakan cara konvensional sepert i ca ra 
Derajat sosoh adalah jum lah terkelupasnya lap isan perbandingan dan pengujian dengan metoda pewarnil 
kalu I terhadap beras pecah kul itnya yang d inyatakan 



(methylen blue). Metode pengukuran seperti itu untuk 
saat ini dirasakan sudah kurang efektif lagi dilihat 
dari segi kuantitas dan kualitasnya. Metode lain yang 
digWlakan adalah dengan memanfaatkan sifat optik 
dari beras yaitu derajat keputihan (Whiteness), 
dimana penelitian tentang pemanfaatan whiteness 
meter sebagai indikator utama Wltuk menentukan 
derajat sosoh beras pemah dilakukan oleh Mulyo 
Sidik [1] . Metode yang digWlakan adalah model 
regresi linear, namun masih terdapat beberapa 
kelemahan pada model regresi linear tersebut yaitu 
hanya bisa digur.akan Wltuk beras yang mempunyai 
derajat sosoh 70% sid 100%. Sedangkan data dengan 
derajat sosoh lebih kecil dari 70% sangat kecil 
sehingga tidak akan akuraL 

Penelitian sebelumnya rnenunjukkan bahwa terdapat 
korelasi antara derajat keputiban dengan derajat sosoh 
beras. Beras dengan derajat sosoh tertentu temyata 
menghasilkan besaran derajat keputihan tertentu. 
Oleh karena itu, perancangan sis1em pengukuran 
derajat sosoh dalam penelitian ini didasarkan pada 
adanya korelasi anwa derajat keputihan dengan 
derajat sosoh. Pemodelan sis1em pengukuran 
dilakukan dengan menggunakan logika fuzzy. 
Diharapkan model sistem pengukuran berbasis fuzzy 
ak,::: memiliki akurasi yang tin ggi. ­

PERANCANGAN MODEL SISTEM 
PENGUKURAN 

Seperti te!ah disebutkan sebelumnya, terdapat 
korelasi antara derajat sosoh beras dengan derajat 
keputihannya Peneulian sebelumnya menunJukkan 
bahwa beras yang rnemiliki derajat sosoh tertentu 
akan menghasiLkan derajat keputihan tertentu pula. 
Sejauh ini belurn ada instrumen yang dirancang untuk 
menguku r derajat sosoh beras. Narnun untuk 
mengukur derajar keputihan beras, saat ini telah 
tersedia instrurnen pengukuran berbasis opuk Yang 
cukup akuraL . 

Sistem pengu](uran yang dirancang dalarn peneliuan 
ini mencoba memanfaatkan korelasi tersebut. Sistem 
yang diran(".ang berbentuk sebuah sensor maya 
(virtual sensor) menggunakan model fuzzy yang 
mengkorelasikan derajat keputihan dengan derajat 
sO:5oh beras. Bagan dari sis1em pcngukLJan yang 
dlrancang dalam penclitiar. ini dapat ciliha: dalarn 
gambar I . 

Langkah pertama dalam penelitian lru adalah 
mendapatkan data input-output dengan derajat sosoh 
sebagai input dan derajat keputihan sebagai output. 

Beras terlebih dahulu diproses mengikuti prosedur 
yang tclah disebutkan dalam bagian sebelumnya 
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DerlJaI DcuJtt 

keputihan sosob 

__ 9arnbar 1 Sistem Pengukuran Derajat Sosoh . _ 

sehingga didapatkan beras dengan derajat sosoh yang 
diinginkan ( 0 - 100%). Proses pengolahan bera:; 
untuk mendapatkan derajat sosoh tertentu ini masih 
menggWlakan proses manual secara mekanik. Beras 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah beras 
varietas cisadane. 

Selanjutnya adalah melakukan pengukuran terhadap 
sampel beras tersebut dengan menggunakan 
whiteness meter C-300 Wltuk mengetahui deraj at 
keputihannya. Hasil dari pengukuran setiap sampel 
beras dapat ditabelk an dalam tabel I. 

Pemodelan dengan menggunakan regresi linear akan 
menghasilkan persamaan • 

y =3.9636x - 80.293 .... ..... ..... .... (2) 


dengan y adalah derajat sosoh dan x adalah deraJat 
keputihan. Pemodelan dengan menggunakan regresi 
linear untuk rentang derajat sosoh yang tin gg i 
memang cukup baik, namun, untuk derajat sosoh 
yang rendah model regresi linear kurang baik untuk 
diapJikasikan karena memiliki linearitas yang rendah 
seperti terlihat dalam gambar 2. 

Dan graftk tersebut dapat dilihat bahwa sebenamya 
hubungan antara derajat sosoh dengan derajat 
keputihan tidak sepenuhnya linear. Untuk 
memperbaiki hal ini maka dibuat sebuah model lain 
menggunakan fuzzy . Fuzz), dikenal dapat memetakan 
input output yang mempunyai hubun gan tidak linear 

Fungsi keanggotaan fuzzy yang digunakan dalam 
penelili ini adaJah fungsi keanggolaan Gauss Ada 
beberapa kelebihan fungsi keanggotaan InI 

dibandingkan dengan keanggolaan yang lamnya. 
DianLaranya adalah kelelitian png cukup baik karena 
fungs; :.; call gg0illaJ 1 ir'; ciida.>ar;';an p3da disLribusi 
stalislik Gauss. Model fuzzy dalam penelitia!1 ini 
menggunakan I I fungsi keanggolaan Gauss. SCliap 
fungsi keanggotaan mempunyai nilai yang scsuai 
dengan hasil pengukuran yang tclah dilakukan . 
Fungsi keanggotaan unluk model fuzzy dapal dilih nl 
dalam garnbar 3. 
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Model fuzzy yang digunakan adalah model fuzzy tipe 
Sugeno orde nol yang secara umum dapat dituliskan 
sebagai berikut: 

IF (XI is AI) and (xz is Az) and (X3 is A3) and ... .. (xn = 
An) THENz= k 

Dalam penelitian ini model sistem pengukuran 
berdasarkan model fuzzy tipe sugeno dinyatakan 
dalam II aturan yang disusun sebagai berikut. 

Aturan I -+ IF Derajat Sosoh = sosohl THEN Derajat 
Keputihan =23,3 
Aturan 2 -+ IF Derajat Sosoh = sosoh2 THEN Derajat 
Kep'ltihan = 24,2 
Aturan 3 -+ IF Derajat Sosoh =sosoh3 THEN Derajat 
Keputihan = 25,8 
Aturan 4 -+ IF Derajat Sosoh = sosoh4 THEN Derajat 
Keputihan = 27, I 
Aturan 5 -+ IF Derajat Sosoh = sosoh5 THEN Derajat 
Keputihan = 28 ,7 
Aturan 6 -+ IF Derajat Sosoh = sosoh6 THEN Derajat 
Keputihan = 30,7 
Aturan 7 ~ IF Derajat Sosoh = sosoh7 THEN Derajat 
Keputihan = 33,1 
Aturan 8 -+ IF Deraj at Sosoh = sosoh8 THEN Derajat 
Keputihan = 37,0 -
Aturan 9 -+ IF Derajat Sosoh =sosoh9 THEN Derajat 
Keputihan = 41,5 
Aturan 10 -+ [f DeraJat Sosoh sosoh 10 
THEN Dcrajat Keputihan = 43,1 
Aturan I I ~ [f Derajat Sosoh sosoh I I 
THEN Derajat Keputihan = 47, I 

Apabila komposisi aturan menggunakan metode 
Sugeno, maka defuzzi.fikasi dilakukan dengan cara 
mencari nilai rata-ratanya . 

k 

Zo=I~··· · ···· · · · · ·· ·· ··· · · ···(3) 
j=1 k 

dimana Wj adalah nilai support ketik a fungsi 
keanggotaan mencapai nilai maksirnum Untuk sistem 
pengukuran derapt sosoh ini model fuzzy digunakan 
untuk bisa memprediksi nilai derajat sosoh 
berdasarkan derajat keputihannya 

ANALISIS SISTEM PENGUKURAN 

Untuk menganalisis kinerja sislem pengukuran 
bcrbasis fuzzy yang telah dirancang sebelumnya, 

terlebih dahulu kita melalcukan simulasi sistem dalam 
MATLAB untuk mendapatkan hasil input-outputnya. 
Hasil simulasi dapat dilihat dalam tabel 2 berikut ini. 

Selanjutnya hasil pengujian akan dianalisa untuk 
mengetahui sejauh mana kerberhasilan model fuzzy 
dalam memprediksi nilai derajat sosoh dari derajat 
keputihan. Hal pertama yang dilakukan adalah 
dengan membandingkan hasil prediksi baik 
menggunakan model linear ataupun menggunakan 
model fuzzy terhadap nilai yang didapatkan dari hasil 
pengukuran. Tabe! 3 memperlihatkan hasil 
perbandingan masing-masing prcdiksi dibandingkan 
terhadap hasil pengukuran. 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil prediksi 
menggunakan model linear untuk tingkat derajat 
sosoh yang rendah (dibawah 70%) menunjukkan 
hasil yang kurang memuaskan. Pada derapt sosoh 
yang rendah , hasil prediksi menggunakan model 
linear menunjukkan perbedaan yang signiflkan 
dibandingkan terhadap hasil pengukuran. Sementara 
untuk nilai derajat sosoh yang besar, hasil prediksi 
model linear sudah cukup baik. Hasil prediksi 
menggunakan model fuzzy temyata menunjukkan 
hasil yang sang at baik untuk semua rentang derajat 
sosoh. Model fuzzy dapa.t memprediksi nilai derajat 
sosoh yan g hasilnya sesuai dengan hasil pengukuran. 
Anal isa selaniutnya adalah penyimpangan hasil 
perhitungan men ggunakan model linear dan fuzzy 
terhadap hasil pengl.lkuran. Penyirnpangan setiap 
model terhadap hasil pengukuran dapat dilihat dalam 
tabel4. 

Untuk rentang derajat sosoh secara keseluruhan, 
model fuzzy hany-a memiliki kesalahan rata-rata 
sekitar 0,06 % sementara model regresi linear 
mempunyai kesalahan rata-rata sebesar 8,95 %. 
Untuk rentang derajat sosoh yang besar yaitu 70 ­
100 % temyata model linear mempunyai kesalahan 
pengukuran sekitar 1,3 % sementara model fuzzy 
mempunyai kesalahan sekitar 0,09 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa Iinearitas dari derajat sosoh 
terhadap derajat keputihan menjadi lebih tinggi untuk 
nilRi derajat soso h yang besar. 

DMi ha sil ana.lisa kesalahali di atas, sistcm 
pengukuran dengan menggunakan model fuzzy tipe 
sugeno mempunyai kesalahan yang sang at kecil baik 
untuk derajat sosoh rendah ataupun tinggi. Dapat 
dikatakan bahwa model fuzzy lebih akurat daripada 
model regresi linear. 

Hasil plot prediksi deraj at sosoh dan deraj at 
keputihan dengan menggunakan model regresi linear 
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dan model fuzzy untuk beras varietas cisadane dapat 
dilihat dalam garnbar 5 di bawah ini. 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada setiap 
model pengukuran, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 

I. 	 Pemodelan sistem dengan regresi linear 
cukup baik untuk diterapkan pada rentang 
linearitas pengukuran yang tinggi yaitu 
untuk nilai derajat sosoh 70% ke atas. Pada 
nilai derajat sosoh yang lebih kecil dari 70% 
model regresi linear memiliki akurasi yang 
rendah. 

2. 	 Kesalahan rata-rata pengukuran model 
regresi linear pada derajat sosoh 70% ke atas 
adalah sekitar 1,3% sementara untuk seluruh 
nilai derajat so soh, kesalahan yang 
dihasilkan adalah sekitar 8,95%. 

3. 	 Pemodelan sistem dengan metode Fuzzy 
type Sugeno memiliki akurasi yang sang at 

tinggi untuk seluruh rentang derajat sosoh. 
Kesalahan rata-rata pengukuran model fuzzy 
adalah sekitar 0,06% untuk seluruh rentang 
derajat sosoh. Dari hasil im dapat 
disimpulkan bahwa model fuzzy dapat 
diaplikasikan dalam sistem pengukuran 
derajat sosoh. 
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